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ABSTRAK

ANALISIS HUBUNGAN ANTARA SOCIO-ECO-EFFICIENCY DENGAN
NILAI PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN DAN
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
TAHUN 2015-2017

Oleh:
Eta Saprina;
* Dr. Inten Meutia, S.E., M.Acc., Ak. CA
Dr. E. Yusnaini, S.E., M.Si., Ak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memberikan bukti empiris mengenai
hubungan antara sosio-eco-efficiency dengan nilai perusahaan. Sampel pada penelitian ini
adalah perusahaan pertambangan dan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2015-2017. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dalam
penentuan sampel. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis
korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
socio-eco-efficiency dengan nilai perusahaan.
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ABSTRACT

THE ANALYSIS OF RELATIONSHIP BETWEEN SOCIO-ECO-EFFICIENCY
AND FIRM VALUE ON MINING AND MANUFACTURING INDUSTRIES
LISTED ON INDONESIA STOCK EXCHANGE 2015-2017
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The purpose of this study is to identify and give empirical evidence about the relationship
between socio-eco-efficiency and firm value. The samples of this study are mining and
manufacturing industries listed in Indonesia Stock Exchange for period 2015 to 2017. It
used purposive sampling method to determine the samples that would be used in this
study. The collected data are analyzed by using correlation analysis. The result shows
that there is a positive relationship between socio-eco-¢ iciency and firm value.
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Topik mengenai permasalahan lingkungan baik itu pencemaran dan
kelangkaan sumber daya alam serta upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasinya masih menjadi perbincangan di kalangan akademisi dan
praktisi lingkungan. Permasalahan lingkungan tersebut telah menyebabkan
perubahan iklim dunia. Menurut Basuki (2015), perubahan iklim tersebut
sering menjadikan sektor industri ditunding sebagai sektor yang berkontribusi
yang mengakibatkan seluruh bencana, degradasi lingkungan dan pengurangan
sumber daya.

Ada berbagai kasus terkait dengan permasalahan lingkungan yang
ditimbulkan oleh perusahaan, seperti kasus kecelakan tanker The Exxon
Valdez tahun 2000 di Canada yang menjadi kecelakaan dengan dampak
lingkungan terluas yang ditimbulkan, yang menghabiskan bertahun-tahun dan
biaya jutaan dolar untuk membersihkan semburan minyak di lautan. Atau
masalah polusi dari Teluk Buyat di Indonesia tahun 2004 yang kasusnya
hampir sama dengan yang terjadi di Teluk Minamata di Jepang tahun 1953.
Kasus lumpur Lapindo tahun 2006 menjadi kasus lingkungan yang paling
popular di dekade ini yang menyebabkan terendamnya 18 desa dan kerugian

milyaran rupiah. Kecelakaan di perusahaan tambang di New Zealand tahun



2010 yang menyebabkan 29 penambang meninggal atau kecelakaan
pertambangan di Chile pada tahun 2011 dimana 33 penambang terjebak
selama 69 hari di bawah tanah (Basuki, 2015).

Berbagai tuntutan dari masyarakat khusunya dari aktivis lingkungan akan
dialami oleh perusahaan yang melakukan pencemaran sehingga dapat
merusak citra perusahaan baik di mata masyarakat. Menurut Wany, Murni, &
Kholidiah (2013), dampak negatif dari aktivitas perusahaan dapat berakibat
langsung pada kelangsungan hidup perusahaan. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Aryawan, Rahyuda, & Ekawati (2017) yang mengungkapkan
bahwa aspek lingkungan berpengaruh signifikan terhadap citra perusahaan
pada PT. Pertamina (Persero) Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM).

Tidak hanya itu, perusahaan seharusnya mempertimbangkan dampak
lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaan karena hal tersebut
menjadi salah satu pertimbangan investor untuk berinvestasi. Investasi
berdasarkan kriteria sosial, etika dan lingkungan telah meningkat secara
signifikan dalam beberapa dekade terakhir ini di Eropa dan Amerika Serikat
(Matarazzo, Teresa, Ingrao, & Lanuzza, 2013). Investasi tersebut disebut
Socially Responsible Investing (SRI) atau investasi berdasarkan tanggung
jawab sosial dan telah menarik perhatian akademisi keuangan (Matarazzo et
al., 2013).

Socially Responsible Investing (SRI) bisa didefinisikan sebagai sebuah
proses integrasi nilai-nilai pribadi dan perhatian terhadap sosial ke dalam

pembuatan keputusan investasi. Investor SRI menghindari perusahaan yang



dalam memproduksi barangnya dapat menyebabkan bahaya bagi kesehatan
atau ekploitasi pekerja (negative screening) dan memilih perusahaan yang
memiliki catatan sosial dan lingkungan yang bagus dan dengan tata kelola
yang baik (positive screening) (Matarazzo et al., 2013).

Pemerintah Indonesia telah berupaya dalam hal mengurangi dan mengatasi
permasalahan lingkungan tersebut dengan melalui ditetapkannya peraturan
perundang-undangan. Seperti yang tertuang di dalam Undang-Undang No. 40
Tahun 2007 mengenai Perseroan Terbatas Pasal 47. Tidak hanya itu,
pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup telah membentuk
program yang disebut Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan
(PROPER). Program tersebut diharapkan mampu (i) mendorong perusahaan
untuk menaati peraturan perundang-undangan melalui insentif dan disinsentif
reputasi, dan (ii) mendorong perusahaan yang sudah baik Kinerja
lingkungannya untuk menerapkan produksi bersih (cleaner production).

Selain dengan menaati regulasi yang ditetapkan oleh pemerintah,
perusahaan juga diharapkan untuk mampu menerapkan metode atau konsep
ke dalam aktivitas perusahaanya yang dapat digunakan untuk mengurangi
dampak terhadap lingkungan. Konsep tersebut ialah eco-efficiency.

Konsep eco-efficiency tersebut dipopulerkan oleh World Business Council
Sustainable and Development (WBCSD) dan menarik perhatian dalam
literatur tentang sustainable development serta telah dianut oleh ratusan
perusahaan dan dibuktikan sebagai alat praktis untuk meningkatan

keuntungan ekonomi dan lingkungan (Ichimura et al., 2009).



Eco-efficiency adalah salah satu strategi yang digunakan untuk mengurangi
dampak lingkungan dan meningkatkan nilai produksi. Menurut Sinkin,
Wright, & Burnett (2008), eco-efficiency mengacu pada proses yang berusaha
untuk memaksimalkan efektivitas proses bisnis sambil meminimalkan
dampaknya terhadap lingkungan. Sejalan dengan itu, Huppes & Ishikawa
(2005) menambahkan bahwa eco-efficiency tidak hanya mengurangi dampak
lingkungan namun juga menciptakan nilai bagi perusahaan.

Economic and Social Comission for Asia and the Pacific (ESCAP)
mendefinisikan eco-efficiency sebagai elemen kunci untuk mempromosikan
perubahan mendasar dalam cara masyarakat memproduksi dan
mengkonsumsi sumber daya, dan dengan demikian untuk mengukur
kemajuan dalam pertumbuhan hijau. Eko-efisiensi memainkan peran penting
dalam mengungkapkan seberapa efisien kegiatan ekonomi berkaitan dengan
barang dan jasa alam. Ini dimaksudkan untuk menjadi pendekatan praktis
bagi sektor bisnis untuk berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan:
melalui mengejar keuntungan jangka panjang dengan memasukkan kegiatan
yang menghormati daya dukung bumi (Ichimura et al., 2009).

Tidak terdapat definisi yang pasti mengenai eco-efficiency, namun di
dalam literatur-literatur, definisi eco-efficiency dibagi menjadi 5 macam.
Definisi pertama berkaitan dengan pernyataan ‘more from less’ dimana hal
tersebut berarti menghasilkan lebih banyak output fisik dari sumber daya
alam yang sedikit. Definisi eco-efficiency yang kedua dan ketiga ialah rasio

dari economic output terhadap environmental output dimana definisi kedua



lebih berfokus pada produktivitas: menghasilkan lebih banyak nilai tambah
dengan dampak lingkungan yang sedikit. Sedangkan definisi ketiga lebih
menekankan pada intensitas: mengurangi intensitas lingkungan terhadap
kinerja ekonomi. Yang ke-empat adalah eco-efficiency didefinisikan sebagai
strategi manajemen. Definis yang kelima adalah penyesuaian terhadap
definisi strategi manajemen dengan memberikan panduan yang tepat tentang
bagaimana meningkatkan eco-efficiency pada perusahaan (Koskela, 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Sinkin, et al (2008) dan Osazuwa & Che-
Ahmad (2016) menggunakan 1SO 14001 sebagai indikator eco-efficiency
pada perusahaan. Sedangkan Passetti & Tenucci (2016) menggunakan
indikator Energy Intensity, Material Intensity dan Environmental Productivity
sebagai indikator untuk mengukur eco-efficiency. Pada umumnya, penelitian
mengenai eco-efficiency menggunakan rasio berpedoman dari World
Business Council Sustainable and Development (WBCSD) dimana rasio
tersebut pada umumnya merupakan Kkinerja ekonomi dibagi Kkinerja
lingkungan atau indikator ekonomi dibagi dengan indikator lingkungan.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Charmondusit, Phatarachaisakul, &
Prasertpong (2013); Vanalle, Costa, & Lucato (2014); Luo, Li, & Shanyong
Wang and Liang Liang (2015), Koskela (2015), dan Rinawati, Sriyanto, Sari,
& Prayodha (2018).

Bagaimanapun, konsep eco-efficiency tersebut hanya menjelaskan dua
dimensi saja, yaitu dimensi ekonomi dan lingkungan (Matarazzo et al., 2013

dan Charmondusit et al., 2014). Padahal aspek sosial juga berperan penting



untuk membangun sebuah bisnis yang berkelanjutan. Seperti yang
diungkapkan dalam konsep 3P (Profit, Planet dan People) atau biasa disebut
dengan Triple Bottom Line (TBL).

Konsep Triple Bottom Line pertama kali dikemukakan oleh John Elkington
tahun 1994 yang mana konsep ini mengusulkan cara berfikir tentang
tanggung jawab sosial yang tidak hanya mencakup keuntungan perusahaan
tetapi juga bumi dan manusia. Perusahaan harus mencapai tujuannya yaitu
memperoleh keuntungan (profit) namun di sisi lain dapat diterima secara
ekologis dan diharapkan secara sosial (Rojek-Nowosielska, 2015). Dengan
memasukkan sosial, ekonomi dan dampak lingkungan dari suatu perusahaan
sambil mengelola eco-efficiency adalah sebagai bentuk dari CSR dan juga
sebagai mekanisme self-regulating dimana perusahaan memantau dan
memastikan kepatuhan aktifnya sendiri (Neubaum & Zahra, 2006).

Dalam teori stakeholder yang dikemukakan oleh Freeman (1994),
stakeholder terdiri dari karyawan, pemegang saham, pemasok, dan komunitas
lain seperti masyarakat yang merupakan bagian dari lingkungan sosial. Teori
ini menegaskan bahwa ide dari komunitas tidak dapat dipisahkan dari
aktivitas penciptaan nilai bisnis. Selanjutnya, teori stakeholder berpendapat
bahwa akan timbul gesekan antara biaya eksternal perusahaan (imbalan
kepada pemegang obligasi) dan biaya intern (biaya kuliatas produk, biaya
pemeliharaan lingkungan). Selain dari itu, terdapat penelitian yang meneliti
tentang pengaruh eco-efficiency terhadap nilai perusahaan, seperti yang

dilakukan oleh Sinkin et al. (2008) dan Osazuwa & Che-Ahmad (2016). Hasil



1.2.

penelitian tersebut menunjukkan bahwa eco-efficiency berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Berdasarkan argumen di atas, penelitian ini berupaya untuk mengetahui
hubungan socio-eco-efficiency dengan nilai perusahaan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tidak hanya itu,
penelitian ini juga berupaya untuk menjelaskan kaitan eco-efficiency
berdasarkan aspek sosial terhadap nilai perusahaan dengan memasukkan
indikator sosial ke dalam rasio eco-efficiency berdasarkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Charmondusit et al., 2013).

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan dan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Menurut (Walhi, 2013) karena
perusahaan manufaktur yang operasional bisnisnya dimulai dari tahap
memproses bahan mentah sampai menjadi barang yang siap digunakan
dengan melibatkan berbagai sumber bahan baku, proses produksi dan
teknologi memiliki dampak secara langsung terhadap lingkungan alam

maupun sosial masyarakat (Herjanto, 2007).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan permasalahan dalam
penelitian ini adalah: Apakah terdapat hubungan antara socio-eco-efficiency
dengan nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan dan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia?



1.3.  Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengidentifikasi dan memberikan bukti empiris mengenai

hubungan antara sosio-eco-efficiency dengan nilai perusahaan pada

perusahaan pertambangan dan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan ada beberapa manfaat yang dapat

diambil antara lain sebagai berikut:

1.

2.

Manfaat Teoritis

Sebagai bahan referensi untuk memperkuat atau megembangkan teori-

teori terdahulu mengenai hubungan socio-eco-efficiency pada

perusahaan manufaktur.

Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat melatih kemampuan peneliti
dalam melakukan penelitian serta menganalisis masalah sesuai
dengan teori-teori dan ilmu yang didapatkan penulis selama
proses perkuliahan;

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi bahan
perbandingan atau referensi dalam melakukan penelitian di masa

mendatang.



1.5. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri dalam lima bab, dimana tiap-tiap bab akan
disusun secara sistematis sehingga menggambarkan hubungan antara satu bab
dengan bab lainnya, antara lain :

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan
yang merupakan kerangka penulisan skripsi secara keseluruhan.

BAB Il : STUDI KEPUSTAKAAN

Bab ini menyajikan teori yang relevan dengan topik skripsi yang akan
dijadikan landasan dalam penulisan skripsi, sejumlah penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian sehingga mendukung proses penulisan
skripsi, kerangka pemikiran serta hipotesis.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan oleh
penulis yang didalamnya membahas mengenai ruang lingkup penelitian, jenis
penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi
operasional dan pengukuran variabel, serta teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan membahas mengenai permasalahan yang telah dikemukakan

dalam perumusan masalah.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini akan memberikan kesimpulan atau analisis yang telah penulis
lakukan pada bab sebelumnya serta keterbatasan penelitian yang dilakukan

oleh penulis serta saran.
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